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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dan rekomendasi mengenai hasil kajian terhadap 

bentuk (form) iluminasi yang terdapat pada Al-Qur’an Mushaf AtTiin secara 

keseluruhan yang meliputi tiga bagian, yaitu: medalion, ummul Qur’an, serta 

iluminasi setiap juz Al-Qur’an.  

A. Kesimpulan 

Bagian kesimpulan ini terdiri atas hasil temuan kajian visual ragam hias yang 

terdapat pada iluminasi Al-Qur’an mushaf AtTiin yang dikaji dari segi bentuk, garis, 

maupun warna yang menjadi iluminasinya. Adapun bagian-bagian yang menjadi 

bahan kajian tersebut meliputi keseluruhan dari sebuah mushaf.  Berdasarkan analisis 

data yang disajikan di bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Al-Quran mushaf AtTiin dibagi menjadi tiga bagian utama iluminasi yaitu: 

Medalion, Ummul Qur’an, dan iluminasi setiap Juz.  Ketiga bagian tersebut 

semuanya menerapkan ornamen Nusantara sebagai tema pokok dari motif hias.  

Walaupun dalam ornamen Nusantara banyak terdapat motif hias manusia, 

binatang, maupun motif sebagai simbol kepercayaan animisme dan dinamisme 

(antropomorfis),  namun penggambaran tersebut tidak diterapkan, sehingga 

ornamen yang menjadi iluminasinya adalah motif-motif geometris lurus, 

lengkung, maupun tumbuh-tumbuhan (floramorfis). 
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Tema pokok iluminasi ini adalah ornamen Nusantara dari bentuk-

bentuk geometris dan Flora.  Bentuk geometris secara keseluruhan terdapat 

pada semua bagian mushaf, baik itu medalion, ummul Qur’an, maupun setiap 

bagian juz yang ditunjukan dengan garis-garis yang membentuk bidang-

bidang persegi dan segi delapan.  Bentuk geometris (pola matematis) 

menggunakan garis lengkung biasanya membentuk bunga melati segi delapan 

dengan bentuk dasar lingkaran, ini dapat ditemulan pada bagian medalion 

maupun ummul qur’an. 

Bentuk medalion adalah bentuk bunga melati segi delapan dengan 

bentuk dasar dari lingkaran.  Sementara itu yang menjadi ornamen pengisi 

bagian-bagian detailnya adalah bentuk motif hias flora yang terdiri dari patra, 

lung, maupun sulur. Namun yang menjadi bagian terbesar adalah sulur-

suluran yang dibentuk dari garis-garis menyerupai tumbuhan paku yang 

melilit atau melingkar  dan pada bagian ujungnya terdapat gambar bunga 

melati sedang mekar maupun kuncup berwarna-warni.   

2. Sebagai implementasi penerapan motif hias Nusantara pada iluminasi setiap 

juz maupun lainnya, maka makna bentuk-bentuk visual floramorfis dalam 

mushaf ini bukan lagi bentuk asal mula jadinya (naturalistik) tetapi suatu 

bentuk baru yang spesifik, yaitu stilasi dari bentuk asalnya yang digubah 

sedemikian rupa menjadi simbolistik atas makna ajaran Islam, antara lain 

seperti: ke-Esaan, kehidupan, tak berawal dan tak berkesudahan, tak terbatas, 

dan bebas dari ruang dan waktu.  Dengan demikian makna yang terkandung di 
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dalam bagian-bagian juz seluruhnya akan kembali bermuara kepada sumber 

ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist atau Wailaihi turja’ul umuur. 

3. Dalam perkembangannya iluminasi mushaf AtTiin banyak dijadikan referensi 

oleh para seniman Islam di Indonesia, baik sebagai acuan belajar (contoh) 

maupun sebagai bagian dari inspirasi bentuk-bentuk dan warna.  Hal tersebut 

dapat dilihat pada kegiatan belajar di pondok pesantren lembaga kaligrafi 

Qur’an (Lemka) Sukabumi yang telah meluluskan banyak alumninya sebagai 

kaligrafer dan seniman iluminasi yang kompeten.  

B. Saran 

Penelitian ini hanya meneliti bentuk (form) motif hias yang terdapat pada  

iluminasi Al-Qur’an Mushaf AtTiin yang meliputi bentuk, garis, dan warna,  

sedangkan makna yang terdapat pada iluminasi baik medalion, ummul Qur’an, 

maupun setiap bagian juz belum diketahui.  Dengan belum diketahuinya makna dan 

latar belakang dari motif hias yang terdapat pada iluminasi Al-Qur’an Mushaf AtTiin, 

sangat direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengungkap latar 

belakang dan makna yang terdapat pada iluminasi mushaf tersebut. 

Kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan bidang ini terutama: 

1. Pemerintah  

Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama dan Departemen Pendidikan 

Nasional untuk lebih memperhatikan dan mengapresiasi perkembangan seni Islam 

terutama iluminasi mushaf-mushaf yang menerapkan ornamen Nusantara. 

Keberadaan ornamen Nusantara yang sangat kaya dan bervariatif perlu 
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diinventarisir baik dalam bentuk buku, media audio visual, maupun jaringan 

komunikasi internet. 

2. Lemka 

Sebagai satu-satunya lembaga yang eksis mengangkat citra seni Islam, lembaga 

non formal Lemka diharapkan menjadi benteng sekaligus pelopor yang 

mengedepankan seni bernafaskan Islam dan saran pengembangan kreatifitas yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral Islam serta mengangkat, mempromosikan, dan 

menerapkan ornamen Nusantara dalam setiap karya seni iluminasi. 

3. Masyarakat Islam Nusantara 

Masyarakat atau ummat sebagai bagian dan sasaran utama dari pembuatan mushaf 

ini diharapkan dapat mengapresiasi karya seni Islam dan Nusantara, serta menjadi 

lebih memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

 

 

 


